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<b>ABSTRAK</b><br>

Skripsi ini membahas mengenal pelaksanaan kewajiban pasca pengampunan pajak dan Pengungkapan Aset
Sukarela dengan Tarif Final (Pas Final) ditinjau dari asas kemudahan administrasi dengan studi kasus
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Jakarta Gambir Tiga. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis
penerapan kewajiban pasca pengampunan pajak dan Pas Final ditinjau dari asas kemudahan administras
serta mengetahui kendala yang dihadapi dalam pelaksanaannya di KPP Pratama Gambir Tiga. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif, menyimpulkan bahwa pengalihan dan realisasi investasi dan penempatan
harta tambahan, Pas Final, dan pengawasan pasca pengampunan pajak sudah memenuhi keempat asas
kemudahan administrasi, sedangkan pelaporan berkala harta tambahan belum sepenuhnya memenuhi
dikarenakan pelaporan secara elektronik (e-reporting) belum memenuhi asas certainty. Kendala yang
dihadapi Wajib Pajak yaitu saat validasi macro pada softcopy formulir laporan harta dan gangguan jaringan
server atau traffic, sedangkan kendala yang dihadapi fiskus yaitu sulithya mengawasi jenis harta tertentu
yang mobilitas kepemilikannya mudah berpindah dan perbedaan lokasi Wajib Pajak dengan lokasi harta.
Saran yang diberikan antara lain DJP disarankan untuk menerbitkan peraturan pelaksana mengena e-
reporting, menambah kapasitas bandwith, dan melakukan pengawasan khusus kepada Wajib Pajak yang
mengikuti pengampunan pajak. Di sisi lain, Wajib Pajak disarankan untuk menyampaikan laporan berkaa
harta tambahan jauh hari sebelum jatuh tempo pelaporan.

<hr>

<b> ABSTRACT</b><br>

This research discusses the application of post tax amnesty obligations and Pas Final in terms of ease of
administration principle with study case in Tax Office Jakarta Gambir Tiga. The purpose of thisresearch is
to analyze the application of post tax amnesty obligations and Pas Final in terms of ease of administration
principle as well as knowing the obstacles faced in the application at Tax Office Jakarta Gambir Tiga. This
research uses a qualitative method, concludes that the application of post tax amnety obligations and Pas
Final have not fully met the ease of administration principle because the policy of online reporting (e-
reporting) has not met certainty principle, but it has met the other principles which are convenience,
efficiency, and simplicity. The obstacles faced by the taxpayer when they file the report by online (e-
reporting) is macro validation on softcopy form often errors and for tax authorities is when conducting
taxpayer and assets supervision there is difficulty in monitoring certain types of assets whose ownership
mobility is easy to move and also the difference of taxpayer location with the location of the assets.
Directorate General of Taxes should release an additional regulation for e-reporting, increase the bandwidth
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capacity, and distinguish and classify supervision between taxpayer who participated in tax amnesty with
those who do not. While for taxpayer, they should report far before the due date.



